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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir kreatif matematis mahasiswa dalam
menyelesaikan masalah matematika nonrutin yang dipengaruhi oleh faktor psikologis, salah satunya self-
efficacy, yaitu keyakinan terhadap kemampuan diri dalam menyelesaikan tugas matematika. Penelitian ini
bertujuan mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif matematis mahasiswa berdasarkan tingkat self-
efficacy serta mengidentifikasi karakteristik kemampuan berpikir kreatif pada setiap kategorinya. Penelitian
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan subjek 14 mahasiswa semester VI Program Studi
Tadris Matematika IAIN Kerinci yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen
penelitian meliputi angket self-efficacy berskala Likert empat poin dan tes kemampuan berpikir kreatif
matematis berupa empat soal uraian yang mengukur indikator fluency, flexibility, originality, dan elaboration.
Analisis data menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldana melalui tahapan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi metode dengan
membandingkan hasil angket dan tes. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 3 mahasiswa berkategori self-
efficacy tinggi, 7 sedang, dan 4 rendah. Mahasiswa dengan self-efficacy tinggi mampu memenuhi seluruh
indikator berpikir kreatif, sedangkan kategori sedang belum konsisten pada aspek flexibility dan originality.
Mahasiswa dengan self-efficacy rendah mengalami kesulitan mengembangkan ide dan memilih strategi
penyelesaian. Temuan ini menunjukkan bahwa self-efficacy berperan penting dalam mendukung
kemampuan berpikir kreatif matematis mahasiswa.

Kata kunci: kemampuan berpikir kreatif matematis, angket self-efficacy, mahasiswa, pembelajaran
matematika.

Abstract

This study was motivated by students’ low mathematical creative thinking ability in solving non-routine
mathematical problems, which is influenced by psychological factors, one of which is self-efficacy, namely
the belief in one’s own ability to complete mathematical tasks. This study aimed to describe students’
mathematical creative thinking ability based on their levels of self-efficacy and to identify the characteristics
of creative thinking ability in each category. This research employed a descriptive qualitative approach
involving 14 sixth-semester students of the Mathematics Education Study Program at IAIN Kerinci, selected
through purposive sampling. The research instruments consisted of a four-point Likert-scale self-efficacy
questionnaire and a mathematical creative thinking ability test comprising four essay questions designed to
measure the indicators of fluency, flexibility, originality, and elaboration. Data were analyzed using the
Miles, Huberman, and Saldafia model through the stages of data reduction, data display, and conclusion
drawing. Data validity was ensured through methodological triangulation by comparing the results of the
questionnaire and the test. The findings revealed that 3 students were categorized as having high self-
efficacy, 7 students as having moderate self-efficacy, and 4 students as having low self-efficacy. Students
with high self-efficacy were able to fulfill all indicators of creative thinking, whereas those in the moderate
category were not yet consistent in the aspects of flexibility and originality. Students with low self-efficacy
experienced difficulties in developing ideas and selecting problem-solving strategies. These findings indicate
that self-efficacy plays an important role in supporting students’ mathematical creative thinking ability.
Keywords: mathematical creative thinking ability, self-efficacy questionnaire, students, mathematics
learning.
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Pendahuluan

Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah
satu kemampuan penting yang perlu dikembangkan
dalam pembelajaran matematika karena membantu
mahasiswa dalam menganalisis masalah,
menghasilkan ide, serta menemukan berbagai
penyelesaian.  Dalam
matematika, mahasiswa tidak hanya dituntut

memahami rumus dan prosedur, tetapi juga

alternatif pembelajaran

diharapkan mampu Dberpikir secara fleksibel dan
mengembangkan strategi yang berbeda ketika
menghadapi  persoalan yang tidak familiar.
Kemampuan berpikir kreatif matematis dapat dilihat
melalui beberapa indikator, seperti kelancaran dalam
menghasilkan ide (fluency), fleksibilitas dalam
(flexibility),

orisinalitas dalam menghasilkan solusi (originality),

menggunakan berbagai pendekatan
serta kemampuan mengembangkan dan menjelaskan
jawaban secara rinci (elaboration) (Leikin, 2021).
Mahasiswa yang memiliki kemampuan berpikir
kreatif yang baik cenderung lebih mampu
menghubungkan konsep matematika dengan situasi
nyata dan lebih percaya diri ketika menyelesaikan
masalah yang kompleks. Sebaliknya, mahasiswa
dengan kemampuan berpikir kreatif yang rendah
umumnya hanya bergantung pada prosedur yang
dihafal  dan kesulitan ~ ketika
menyelesaikan soal-soal non rutin (Haase & Hanel,
2024).

Berbagai  hasil

mengalami

penilaian  internasional
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif
dalam matematika masih menjadi tantangan dalam
dunia pendidikan, termasuk di Indonesia. Hasil
Programme for International Student Assessment (PISA)
tahun 2023 menunjukkan bahwa skor matematika
Indonesia masih berada di bawah rata-rata OECD,
yang mengindikasikan bahwa peserta didik masih
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal yang
membutuhkan kemampuan penalaran dan berpikir
tingkat tinggi (OECD, 2023). Selain itu, PISA Creative
Thinking ~Assessment juga menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta didik Indonesia masih
mengalami kesulitan dalam menghasilkan ide yang
fleksibel dan orisinal ketika menghadapi masalah
kontekstual yang bersifat terbuka (OECD, 2024).

Temuan serupa juga terlihat pada hasil Trends in

International Mathematics and Science Study (TIMSS),
yang menunjukkan bahwa peserta didik Indonesia
masih lemah dalam aspek penalaran dan kemampuan
aplikasi yang berkaitan erat dengan kemampuan
berpikir kreatif matematis (Kao & Green, 2008).
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa proses
pembelajaran matematika masih belum sepenuhnya
mampu mengembangkan kemampuan berpikir
kreatif secara optimal. Permasalahan ini tidak hanya
ditemukan pada jenjang sekolah, tetapi juga masih
terlihat pada mahasiswa di perguruan tinggi,
khususnya mahasiswa pendidikan matematika.

Pada tingkat perguruan tinggi, kemampuan
berpikir kreatif mahasiswa masih menjadi perhatian
penting dalam pembelajaran matematika. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa masih
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah
matematika yang membutuhkan kreativitas dan
penggunaan lebih dari satu strategi penyelesaian.
(Restanto & Mampouw, 2018) menemukan bahwa
banyak mahasiswa cenderung menggunakan satu
metode penyelesaian ketika mengerjakan soal open-
ended, yang menunjukkan bahwa kemampuan
fleksibilitas dan orisinalitas mereka masih terbatas.
Penelitian lain yang dilakukan oleh (Fitriani &
Novitasari, 2021) menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kreatif mahasiswa masih berada pada
kategori sedang hingga rendah, terutama pada aspek
orisinalitas dan elaborasi. Selain itu, penelitian
(Supandi, 2021) mengungkapkan bahwa mahasiswa
calon guru matematika masih bergantung pada
contoh yang diberikan dosen dan mengalami
kesulitan =~ dalam  mengembangkan  strategi
penyelesaian secara mandiri. Penelitian (Clarisa et al.,
2021) juga menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa masih berada pada tingkat berpikir
langsung, yang mengindikasikan keterbatasan dalam
mengembangkan dan memodifikasi ide secara kreatif.
Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa
mahasiswa masih belum terbiasa mengeksplorasi dan
mengekspresikan berbagai ide matematis dalam
proses pembelajaran.

Rendahnya
mahasiswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik

kemampuan berpikir  kreatif

faktor pembelajaran maupun faktor psikologis. Dari

sisi pembelajaran, proses pembelajaran matematika di
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perguruan tinggi masih cenderung berpusat pada
dosen dan lebih menekankan ketepatan jawaban
dibandingkan proses berpikir mahasiswa. Penelitian
(Dewi et al,, 2024) menjelaskan bahwa pembelajaran
yang terlalu berorientasi pada prosedur dapat
membatasi  kesempatan =~ mahasiswa  untuk
mengembangkan ide secara mandiri. Selain itu,
lingkungan belajar yang terlalu menekankan jawaban
benar dapat membuat mahasiswa takut mengambil
risiko dan ragu mencoba strategi yang berbeda.
Akibatnya, mahasiswa menjadi terbiasa mengikuti
contoh  yang  diberikan  tanpa  mencoba
mengeksplorasi ide baru secara mandiri. Penelitian.
(Sandefur et al., 2022) menjelaskan bahwa kreativitas
akan berkembang lebih baik ketika mahasiswa
diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi ide
secara aktif dan terlibat langsung dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu, suasana kelas dan
praktik pembelajaran memiliki peran penting dalam
mengembangkan kemampuan berpikir  kreatif
mahasiswa.

Selain faktor pembelajaran, faktor psikologis
juga memiliki pengaruh besar terhadap kemampuan
berpikir kreatif mahasiswa, terutama self-efficacy. Self-
efficacy merupakan keyakinan seseorang terhadap
kemampuannya dalam menyelesaikan tugas dan
menghadapi tantangan (Bandura, 1997) Dalam
pembelajaran matematika, mahasiswa yang memiliki
self-efficacy tinggi cenderung lebih percaya diri ketika
menghadapi masalah yang sulit, lebih gigih dalam
menyelesaikan tugas, dan lebih berani mencoba
strategi baru. Sebaliknya, mahasiswa dengan self-
efficacy rendah cenderung meragukan kemampuan
dirinya, menghindari tantangan, dan memilih
menggunakan cara yang dianggap paling aman
karena takut melakukan kesalahan. Penelitian terbaru
menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki hubungan
yang erat dengan kreativitas matematis mahasiswa.
Penelitian (Schukajlow, 2024) menjelaskan bahwa self-
efficacy memengaruhi perilaku belajar dan performa
mahasiswa dalam matematika. Temuan tersebut
diperkuat oleh penelitian (Zhou et al, 2023) yang
menunjukkan bahwa self-efficacy berperan penting
dalam membentuk kemampuan berpikir kreatif
matematis mahasiswa. Dengan demikian, keyakinan

mahasiswa terhadap kemampuan dirinya menjadi

faktor penting yang memengaruhi cara mereka
berpikir dan menyelesaikan masalah matematika
secara kreatif.

Apabila kemampuan berpikir kreatif dan self-
efficacy mahasiswa yang rendah tidak segera diatasi,
maka kondisi tersebut dapat menimbulkan berbagai
dampak negatif dalam proses pembelajaran maupun
kehidupan profesional di masa depan. Mahasiswa
akan cenderung bergantung pada hafalan prosedur,
kurang percaya diri ketika menghadapi persoalan
baru, serta menjadi pasif dalam proses pembelajaran.
Selain itu, rendahnya kemampuan berpikir kreatif
juga dapat memengaruhi kesiapan mahasiswa dalam
menghadapi  tantangan  yang  membutuhkan
kemampuan analitis, pemecahan masalah, dan
inovasi. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
kreativitas dan self-efficacymemiliki pengaruh positif
terhadap prestasi akademik dan hasil belajar
matematika. (Nugroho, 2023) menemukan bahwa self-
efficacydan kemampuan berpikir kreatif berkontribusi
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis
mahasiswa. Temuan tersebut juga diperkuat oleh
penelitian (Febianti et al, 2022) yang menyatakan
bahwa self-efficacy dan kemampuan berpikir kreatif
berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar
Oleh  karena itu,
kemampuan berpikir kreatif dan self-efficacy menjadi

matematika. peningkatan
hal penting untuk mendukung keberhasilan
akademik dan kesiapan profesional mahasiswa di
masa mendatang.

Berbagai upaya telah dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dalam
pembelajaran matematika, seperti penggunaan
pembelajaran berbasis masalah, pendekatan open-
ended, dan pembelajaran kontekstual yang
mendorong mahasiswa mengeksplorasi ide dan
menggunakan lebih dari satu strategi penyelesaian.
(Pratikno et al.,, 2024)menjelaskan bahwa lingkungan
belajar yang memberikan kesempatan kepada
mahasiswa untuk mengeksplorasi ide secara bebas
dapat mendukung berkembangnya kreativitas.
Sejalan dengan itu, (Leikin & Levav-Waynberg, 2021)
menyatakan bahwa soal open-ended dapat
membantu mahasiswa mengembangkan kemampuan
berpikir divergen karena mahasiswa didorong untuk

menghasilkan lebih dari satu alternatif solusi. Selain
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strategi pembelajaran, peningkatan kemampuan

berpikir kreatif juga perlu didukung oleh kondisi
efficacy.
Penelitian (Kao & Green, 2008) menunjukkan bahwa

psikologis mahasiswa, khususnya self
aktivitas pembelajaran yang melibatkan eksplorasi

dan modifikasi tugas mampu meningkatkan
kreativitas matematis dan self-efficacy mahasiswa.
Selain itu, (Suciati et al, 2021) menjelaskan bahwa
pembelajaran  yang  memberikan  kesempatan
eksplorasi aktif dapat meningkatkan rasa percaya diri
dan kemampuan penalaran matematis mahasiswa.
Dengan demikian, pengembangan kemampuan
berpikir kreatif tidak hanya membutuhkan strategi
pembelajaran yang tepat, tetapi juga perhatian
terhadap kondisi psikologis mahasiswa.

Meskipun penelitian mengenai kemampuan
kreatif dan self-efficacy telah banyak
dilakukan, masih terdapat beberapa research gap
yang perlu dikaji lebih lanjut. (Rivalina, 2020) lebih
kreatif

mahasiswa dalam menyelesaikan masalah open-

berpikir

berfokus pada kemampuan berpikir
ended tanpa mengaitkannya dengan faktor psikologis
mahasiswa. Penelitian (Fitriani & Novitasari, 2021)
hanya mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif
mahasiswa tanpa meninjau self-efficacy yang dimiliki
mahasiswa. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh
(A. Y. Putri et al, 2024) menggunakan pendekatan
kuantitatif sehingga belum mampu menggambarkan
secara mendalam proses berpikir mahasiswa ketika
menyelesaikan masalah matematika. Sebagian besar
penelitian sebelumnya juga lebih banyak dilakukan
pada jenjang sekolah, sedangkan penelitian pada
mahasiswa pendidikan matematika di perguruan
tinggi masih relatif terbatas. Penelitian terbaru yang
dilakukan oleh (Rismawati & Hutagaol, 2018) juga
menekankan pentingnya eksplorasi yang lebih
self-efficacy
membentuk kemampuan berpikir kreatif matematis

mendalam  mengenai  bagaimana
mahasiswa. Oleh karena itu, diperlukan penelitian
yang karakteristik
kemampuan berpikir kreatif mahasiswa berdasarkan
tingkat self efficacy yang dimiliki.

Berdasarkan research  gap

mampu  menggambarkan

tersebut, novelty
penelitian ini terletak pada fokus penelitian yang
kreatif

mahasiswa pendidikan matematika berdasarkan

mendeskripsikan ~ kemampuan  berpikir

tingkat self-efficacy melalui pendekatan deskriptif
kualitatif. Penelitian ini tidak hanya melihat hubungan
antara self-efficacy dan kemampuan berpikir kreatif,
tetapi juga mengeksplorasi karakteristik proses
berpikir mahasiswa pada kategori self-¢fficacy tinggi,
sedang, dan rendah. Selain itu, penelitian ini
menggunakan indikator fluency, flexibility, originality,
dan elaboration untuk memberikan gambaran yang
lebih komprehensif mengenai kemampuan berpikir
kreatif matematis mahasiswa. Fokus penelitian pada
mahasiswa pendidikan matematika juga menjadi
aspek penting karena mahasiswa sebagai calon guru
akan berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran
matematika di masa depan. Dengan demikian,
penelitian ini dapat memberikan pemahaman baru
self-efficacy  dan
kemampuan berpikir kreatif dalam pendidikan

mengenai hubungan antara
matematika.

Berdasarkan permasalahan tersebut, tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
kemampuan berpikir kreatif mahasiswa pendidikan
self-efficacy
menyelesaikan masalah matematika. Penelitian ini
karakteristik

kemampuan berpikir kreatif mahasiswa pada setiap

matematika  ditinjau  dari dalam

bertujuan untuk  mengidentifikasi
tingkat selfefficacy berdasarkan indikator fluency,

flexibility, Selain itu,

penelitian ini juga bertujuan untuk memahami

originality, dan elaboration.
bagaimana self-efficacy memengaruhi cara mahasiswa
berpikir ketika menyelesaikan masalah matematika
non-rutin. Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif  kualitatif —karena

menggambarkan proses berpikir mahasiswa secara

dianggap mampu

lebih mendalam melalui tes kemampuan berpikir
kreatif dan wawancara. Dengan demikian, penelitian
ini dapat memberikan gambaran yang lebih
kontekstual mengenai kemampuan berpikir kreatif

mahasiswa berdasarkan self-efficacy yang dimiliki.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif degan metode deskriptif. Pendekatan
digunakan untuk mendeskripsikan kemampuan
berpikir kreatif matematis mahasiswa ditinjau dari
self-efficacy. Sebagai dipilih
Program Studi Tadris Matematika Institut Agama

fokus penelitian,
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Islam Negeri (IAIN) Kerinci semester VI. Penelitian
dilaksankan pada tanggal 15 April 2026. Subjek
penelitian berjumlah 14 orang mahasiswa semester
VI, yang dipilih atas pertimbangan bahwa mereka
telah melewati pengalaman belajar matematika
yang cukup matang dan telah membentuk
keyakinan diri yang relatif stabil, dua kondisi yang
penting agar karakteristik berpikir kreatif dapat
tergambar secara optimal. Data dikumpulkan
menggunakan tiga instrumen yang saling
melengkapi. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri atas tes kemampuan berpikir
kreatif, angket self-efficacy, dan dokumentasi. Tes
digunakan untuk memperoleh data kemampuan
berpikir kreatif mahasiswa dalam menyelesaikan
soal matematika, sedangkan angket self-efficacy
terdiri dari 25 pernyataan yang digunakan untuk
mengetahui tingkat self efficacy mahasiswa dengan
skala Likert yang terdiri atas empat alternatif
jawaban yaitu sangat sesuai, sesuai, tidak sesuai,
dan sangat tidak sesuai. Instrumen angket self-
efficacy yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan instrumen adopsi dari skripsi yang
dikembangkan oleh Fitri Ni'matul Maslahah.
Angket tersebut disusun berdasarkan teori self-
efficacy Bandura yang meliputi aspek magnitude,
strength, dan generality. Dokumentasi digunakan
sebagai data pendukung berupa foto lembar
jawaban mahasiswa.

Sebelum  digunakan, instrumen @ tes
kemampuan berpikir kreatif terlebih dahulu diuji
validitas dan reliabilitasnya. Sementara itu,
instrumen angket self-efficacy merupakan instrumen
adopsi dari (Maslahah, 2019) yang telah melalui
proses validasi dan uji reliabilitas pada penelitian
sebelumnya sehingga tidak dilakukan pengujian
ulang. Peneliti hanya melakukan telaah terhadap
kesesuaian isi dan bahasa instrumen dengan
karakteristik subjek penelitian. Uji validitas
dilakukan melalui validitas ahli dan validitas
konstruk. Validitas ahli dilakukan oleh validator
untuk menilai kesesuaian instrumen dengan
indikator penelitian, materi, serta penggunaan
bahasa. Selanjutnya, validitas konstruk dilakukan
melalui uji coba instrumen kepada mahasisiwa

dengan menggunakan korelasi product moment.

Sebelum digunakan, instrumen tes dianalisis
melalui uji validitas, reliabilitas, daya pembeda
soal, dan indeks kesukaran. Validitas butir soal
dianalisis menggunakan rumus korelasi Produk
Moment, yaitu:
_ NZXY — (2X)(2Y)
By = JINZXZ = ZX)2][NZYZ — (2Y)?]

Keterangan: 13, : koefisien validitas butir soal, N :

jumlah subjek, X : skor butir soal, dan Y : skor total.
Reliabilitas instrumen dianalisis menggunakan

rumus Alpha Cronbach, yaitu:

_ k 1 20'2,:
[ — o2,

Keterangan: ry; : koefisien reliabilitas, k : jumlah

butir soal, Xo?; : jumlah varians setiap butir, dan
a2, : skor total. Daya pembedaya soal dianalisis
dengan rumus:

Xy — Xz

DP =
Smaks

Keterangan: DP : daya pembeda, X, : rata-rata skor
kelompok atas, X5 rata-rata skor kelompok
bawah, dan S,,,,s : skor maksimum butir soal.

Indeks kesukran dianalisis dengan rumus:

IK =

Smats )
Keterangan: IK : indeks kesukaran, X: rata-rata
skor mahasiswa pada suatu butir soal, dan S, :
skor maksimum butir soal.

Berdasarkan hasil uji coba instrumen tes
kemampuan berpikir kreatif matematis, diperoleh
nilai koefisien validitas untuk soal nomor 1, 2, 3,
dan 4 masing-masing sebesar 0,961; 0,895; 0,816;
dan 0,880. Nilai tersebut lebih besar daripada nilai r
tabel sebesar 0,576, sehingga seluruh butir soal
dinyatakan  valid. @ Hasil wuji  reliabilitas
Alpha Cronbach
memperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,911.
Nilai tersebut berada pada rentang 0,80 < r < 1,00

sehingga instrumen termasuk dalam kategori

menggunakan rumus

reliabilitas sangat tinggi dan dinyatakan reliabel.

Selanjutnya, hasil analisis daya pembeda
menunjukkan bahwa soal nomor 1 memiliki daya
pembeda sebesar 0,42 dengan kategori baik,
sedangkan soal nomor 2, 3, dan 4 masing-masing
memiliki daya pembeda sebesar 0,35; 0,29; dan 0,32

dengan kategori cukup. Adapun hasil analisis
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indeks kesukaran menunjukkan bahwa soal nomor
1 dan 2 memiliki indeks kesukaran sebesar 0,68
dengan kategori sedang, sedangkan soal nomor 3
dan 4 memiliki indeks kesukaran sebesar 0,71 dan
0,73 dengan kategori mudah. Berdasarkan hasil
tersebut, seluruh butir soal dinyatakan layak
digunakan sebagai instrumen penelitian. Setelah
data terkumpul, teknik analisis data dilakukan
dengan analisis data mengikuti alur (Miles et al.,
2018) yang
berkesinambungan yaitu, reduksi data, penyajian
data, dan Setelah

mahasiswa dikelompokkan berdasarkan kategori

terdiri atas  tiga tahap

penarikan  kesimpulan.
self-efficacy, peneliti mendeskripsikan karakteristik
kemampuan berpikir kreatif matematis pada setiap
kelompok dengan menelaah pola jawaban
mahasiswa secara mendalam mencakup seberapa
banyak ide yang dihasilkan (fluency), seberapa
beragam pendekatan yang digunakan (flexibility),
orisinal ditawarkan

seberapa solusi yang

(originality), dan  seberapa rinci jawaban

dikembangkan (elaboration).

Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan Sebelum dilakukan analisis

terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis,
terlebih  dahulu
berdasarkan tingkat self-efficacy yang dimiliki.

mahasiswa

dikelompokkan
Pengelompokan dilakukan berdasarkan hasil
angket self-efficacy yang diberikan kepada 14
mahasiswa Program Studi Tadris Matematika IAIN
Kerinci. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh tiga
kategori self-efficacy, yaitu tinggi, sedang, dan
Hasil

bahwa sebanyak 2 mahasiswa berada pada kategori

rendah. pengelompokan  menunjukkan
self-efficacy tinggi, 10 mahasiswa berada pada
kategori self-efficacysedang, dan 2 mahasiswa
berada pada kategori self-efficacy rendah. Distribusi
kategori self-efficacymahasiswa disajikan pada Tabel

2.

Tabel 2. Kategori Self Efficacy

Setelah diperoleh kategori self-efficacy,
mahasiswa diberikan tes kemampuan berpikir
kreatif matematis yang terdiri atas empat soal
uraian. Tes tersebut dirancang untuk mengukur
empat indikator kemampuan berpikir kreatif
matematis, yaitu fluency (kelancaran), flexibility
(fleksibilitas),

elaboration

originality ~ (orisinalitas),  dan

(elaborasi). Berdasarkan hasil tes,
kemampuan berpikir kreatif matematis mahasiswa
dikelompokkan ke dalam lima kategori, yaitu
sangat kreatif, kreatif, cukup kreatif, kurang kreatif,
dan tidak kreatif. Hasil kategorisasi menunjukkan
bahwa 7 mahasiswa berada pada kategori sangat
kreatif, 2 mahasiswa berada pada kategori kreatif, 4
mahasiswa berada pada kategori cukup kreatif,
dan 1 mahasiswa berada pada kategori kurang
kreatif. Tidak terdapat mahasiswa yang berada
pada kategori tidak kreatif.

Dominannya jumlah mahasiswa yang
berada pada kategori sangat kreatif menunjukkan
bahwa sebagian besar mahasiswa telah mampu
karakteristik kreatif

matematis yang baik. Mahasiswa pada kategori ini

menampilkan berpikir
mampu menghasilkan berbagai ide penyelesaian,
menggunakan lebih dari satu strategi dalam
menyelesaikan masalah, menunjukkan kebaruan
dalam proses berpikir, serta menguraikan langkah
penyelesaian  secara rinci dan  sistematis.
Kemampuan tersebut mencerminkan terpenuhinya
fluency,  flexibility,
elaboration yang menjadi komponen utama dalam

indikator originality, —dan
berpikir kreatif matematis. Temuan ini sejalan
dengan penelitian (Rahayu et al, 2024) yang
menyatakan bahwa individu dengan kemampuan
kreatif tinggi
berbagai

berpikir cenderung mampu

menghasilkan alternatif solusi,
menunjukkan keberagaman strategi penyelesaian,
serta mengembangkan ide-ide yang lebih orisinal
dibandingkan individu dengan kemampuan kreatif
yang lebih rendah.

Tingginya

proporsi mahasiswa yang

Kategori Self-efficacy Jumlah berada pada kategori sangat kreatif juga
Tinggi 2 mengindikasikan bahwa sebagian besar mahasiswa
Sedang 10 telah memiliki kemampuan untuk mengeksplorasi
Rendah 2 dan mengembangkan ide matematika secara
Total 14 mandiri. Kemampuan tersebut penting dalam
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pembelajaran matematika karena memungkinkan
mahasiswa untuk menghadapi permasalahan non
rutin yang memerlukan pemikiran divergen dan
tidak
menerapkan prosedur yang telah dihafal. Menurut
(Yanty et al, 2025),

pembelajaran yang memberikan

dapat  diselesaikan  hanya  dengan

penelitian lingkungan
kesempatan
kepada mahasiswa untuk melakukan eksplorasi,
investigasi, dan pengembangan ide secara aktif
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
matematis. Melalui proses tersebut, mahasiswa
memperoleh untuk

ruang mengonstruksi

pengetahuannya  sendiri  sehingga  mampu
menghasilkan solusi yang lebih beragam dan
inovatif.

Di sisi lain, masih terdapat empat
mahasiswa yang berada pada kategori cukup
kreatif dan satu mahasiswa pada kategori kurang
kreatif. Hasil analisis jawaban menunjukkan bahwa
mahasiswa pada kategori ini umumnya mampu
menyelesaikan masalah dengan benar, namun
belum mampu menghasilkan berbagai alternatif
penyelesaian atau menunjukkan kebaruan strategi
secara optimal. Sebagian besar mahasiswa masih
cenderung menggunakan satu prosedur yang
dianggap paling familiar dan mengalami kesulitan
ketika diminta mengembangkan cara penyelesaian
yang berbeda. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis
tidak hanya ditentukan oleh penguasaan konsep,
tetapi juga oleh kemampuan mengeksplorasi
berbagai kemungkinan solusi. Temuan ini sejalan
dengan hasil penelitian (Hidayat & Murni, 2023)
yang menunjukkan bahwa peserta didik dengan
tingkat kreativitas sedang dan rendah umumnya
mengalami keterbatasan dalam menghasilkan ide
yang beragam serta belum mampu
mengembangkan strategi penyelesaian yang unik
ketika menghadapi masalah matematika.

Selain faktor kognitif, perbedaan kategori
kemampuan berpikir kreatif matematis yang

ditemukan dalam penelitian ini juga dapat
dipengaruhi oleh faktor afektif. Mahasiswa yang
memiliki keyakinan terhadap kemampuan dirinya
cenderung lebih berani mencoba berbagai strategi

penyelesaian dan tidak mudah menyerah ketika

menghadapi kesulitan. Sebaliknya, mahasiswa
yang kurang yakin terhadap kemampuannya
cenderung memilih prosedur yang paling aman
dan menghindari risiko melakukan kesalahan.
Temuan ini didukung oleh penelitian (Setiawati et
al,, 2016) yang menunjukkan bahwa faktor afektif,
berkontribusi positif terhadap kemampuan siswa
dalam  menyelesaikan masalah matematika.
Mahasiswa yang memiliki keyakinan diri yang
tinggi umumnya lebih aktif dalam mengeksplorasi
ide, lebih terbuka terhadap berbagai kemungkinan
penyelesaian, serta lebih gigih dalam menghadapi
tantangan pembelajaran.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kreatif matematis mahasiswa
berada pada kategori yang relatif baik, yang
ditunjukkan oleh dominannya mahasiswa pada
kategori sangat kreatif dan kreatif. Namun
demikian, keberadaan mahasiswa pada kategori
cukup kreatif dan kurang kreatif menunjukkan
bahwa pengembangan kemampuan berpikir kreatif
masih perlu terus dilakukan melalui pembelajaran
yang memberikan kesempatan lebih luas kepada
mahasiswa untuk mengeksplorasi ide,
mengembangkan berbagai strategi penyelesaian,
dan mengemukakan gagasan secara bebas. Dengan
demikian, kemampuan berpikir kreatif matematis
mahasiswa dapat berkembang secara optimal pada
indikator Distribusi

seluruh yang  diukur.

kemampuan berpikir kreatif matematis mahasiswa

disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Kategori Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematis
. Rentang Jumlah o
Kategori Skor Mahasiswa (%)
Sangat Kreatif 13-16 7 50,00
Kreatif 10-12 2 14,29
Cukup Kreatif 7-9 4 28,57
Kurang Kreatif 4-6 1 7,14
Tidak Kreatif 0-3 0 0
Total 14 100,00

Hasil kategorisasi kemampuan berpikir
kreatif matematis pada Tabel 3 menunjukkan
bahwa sebagian besar mahasiswa berada pada
kategori sangat kreatif dengan persentase sebesar

50,00%, diikuti kategori cukup kreatif sebesar
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28,57%, kategori kreatif sebesar 14,29%, dan
kategori kurang kreatif sebesar 7,14%. Tidak
terdapat mahasiswa yang berada pada kategori
tidak kreatif. Temuan ini menunjukkan bahwa
secara mahasiswa  telah

umum mampu

menunjukkan  kemampuan  berpikir  kreatif

matematis yang baik dalam menyelesaikan

permasalahan  yang diberikan. Kemampuan
tersebut tercermin dari kemampuan mahasiswa
dalam menghasilkan berbagai ide penyelesaian,
menggunakan

strategi yang beragam,

mengembangkan solusi yang berbeda, serta
menjelaskan proses penyelesaian secara rinci dan
sistematis.
Tingginya jumlah mahasiswa pada
kategori sangat kreatif mengindikasikan bahwa
sebagian besar mahasiswa telah mampu memenuhi
indikator berpikir kreatif matematis yang meliputi
fluency,  flexibility,

Mahasiswa tidak hanya mampu menemukan

originality, dan elaboration.

jawaban yang benar, tetapi juga mampu
mengembangkan berbagai alternatif penyelesaian
sesuai dengan karakteristik masalah yang
dihadapi. Kemampuan ini menjadi salah satu
kompetensi  penting  dalam  pembelajaran
matematika karena memungkinkan mahasiswa
untuk menghadapi permasalahan non-rutin yang
membutuhkan

pemikiran divergen dan

kemampuan mengeksplorasi berbagai
kemungkinan solusi. Temuan ini sejalan dengan
hasil penelitian (Astuti et al, 2022) vyang
didik dengan

kemampuan berpikir kreatif matematis tinggi

menunjukkan bahwa peserta
mampu memenuhi seluruh indikator kreativitas
matematis secara konsisten, terutama pada aspek
kelancaran menghasilkan ide dan kemampuan
menggunakan berbagai strategi penyelesaian.
Meskipun demikian, masih terdapat
beberapa mahasiswa yang berada pada kategori
cukup kreatif dan kurang kreatif. Kondisi ini
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif
matematis belum berkembang secara merata pada
Hasil

menunjukkan bahwa mahasiswa pada kategori

seluruh  mahasiswa. analisis jawaban
tersebut umumnya mampu memahami masalah

dan menyelesaikannya dengan prosedur yang

benar, tetapi belum mampu menghasilkan berbagai
alternatif strategi ataupun solusi yang bersifat unik.
Mereka

penyelesaian yang dianggap paling aman dan

cenderung menggunakan satu cara

familiar. Temuan serupa dilaporkan oleh
(Noviyanti et al., 2024) yang menemukan bahwa
mahasiswa dengan tingkat keyakinan diri yang
lebih rendah cenderung mengalami kesulitan
dalam menunjukkan fleksibilitas dan orisinalitas
ketika menyelesaikan masalah matematika.
Perbedaan kategori kemampuan berpikir
kreatif ~matematis yang ditemukan dalam
penelitian ini diduga berkaitan erat dengan tingkat
self-efficacy yang dimiliki mahasiswa. Mahasiswa
yang memiliki self-efficacy tinggi cenderung lebih
percaya diri dalam mengemukakan ide, mencoba
berbagai strategi penyelesaian, dan
mempertahankan usahanya ketika menghadapi
kesulitan. Sebaliknya, mahasiswa dengan self-
efficacy rendah cenderung lebih ragu-ragu dalam
mengambil

keputusan dan kurang berani

mengeksplorasi  alternatif
berbeda. Kondisi

kemampuan berpikir kreatif yang ditampilkan

penyelesaian  yang
tersebut  menyebabkan
menjadi kurang optimal. Hasil penelitian ini
mendukung temuan (R. A. Putri & Awalludin,
2024) yang menyatakan bahwa self-efficacy memiliki
peran penting dalam membentuk pola pikir kreatif
peserta didik karena memengaruhi keberanian
dalam

individu mengeksplorasi ide  dan

menyelesaikan masalah berbasis literasi dan
numerasi.
Selain itu, hubungan antara self-efficacy dan

kemampuan Dberpikir kreatif matematis juga
diperkuat oleh hasil penelitian (Lestari et al.,
2025)yang menunjukkan adanya hubungan positif
antara self-efficacy dan kemampuan berpikir kreatif
tinggi
terhadap kemampuan dirinya, semakin tinggi pula

matematis. Semakin keyakinan siswa
kecenderungan siswa untuk menghasilkan ide-ide

kreatif ~dalam menyelesaikan permasalahan
matematika. Self-efficacy memberikan dorongan
psikologis yang membuat individu lebih percaya
diri untuk mencoba strategi baru, mengambil risiko
intelektual, serta tidak mudah menyerah ketika

mengalami kegagalan. Sebaliknya, rendahnya self-
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efficacy dapat membatasi keberanian individu
dalam mengeksplorasi kemungkinan penyelesaian
yang berbeda sehingga kreativitas matematis yang
dimiliki tidak berkembang secara optimal.

Temuan penelitian ini juga memperkuat
hasil penelitian (Tuzzahra et al, 2023) yang
menunjukkan bahwa self-efficacy memberikan
pengaruh langsung terhadap kemampuan berpikir
kreatif pada pembelajaran matematika. Individu
tinggi
kemampuan dirinya cenderung lebih aktif dalam

yang memiliki keyakinan terhadap
proses berpikir, lebih tekun dalam menyelesaikan
tugas yang menantang, dan lebih terbuka terhadap
berbagai kemungkinan solusi yang muncul selama
proses pemecahan masalah. Oleh karena itu,
kemampuan berpikir kreatif matematis tidak hanya
dipengaruhi oleh penguasaan konsep matematika,
tetapi juga dipengaruhi oleh faktor afektif yang
mendukung proses berpikir tersebut.

Berdasarkan hasil tes dan angket self-
efficacy, siswa dimasukkan ke dalam kategori self-
efficacy tinggi, sedang, dan rendah. Selanjutnya
analisis  dilakukan mendeskripsikan
karakteristik kreatif

matematis siswa pada masing-masing kategori self-
efficacy.
Kemampuan Berpikir Kreatif Mahasiswa dengan

Self-efficacyTinggi
Subjek SY yang berada pada kategori self-

untuk

kemampuan

berpikir

efficacy tinggi menunjukkan kemampuan berpikir

kreatif matematis yang baik pada seluruh
indikator, yaitu kelancaran, fleksibilitas, orisinalitas,
dan elaborasi . Mahasiswa mampu menghasilkan
berbagai ide penyelesaian, menggunakan strategi
yang beragam, menemukan solusi yang berbeda
dari cara umum, serta mengembangkan jawaban
secara rinci dan sistematis. Tingginya self-efficacy
membuat mahasiswa terlihat lebih percaya diri
ketika menghadapi soal-soal non rutin dan lebih
berani mengeksplorasi berbagai kemungkinan
penyelesaian. Kondisi tersebut sesuai dengan
pendapat (Bandura, 1997) yang menjelaskan bahwa
individu dengan self-efficacy yang tinggi cenderung
lebih  besar terhadap

lebih  aktif

memiliki  keyakinan

kemampuan dirinya sehingga

menghadapi tantangan dan tidak mudah menyerah
ketika mengalami kesulitan. Penelitian lain juga
menunjukkan bahwa siswa dengan self-efficacy
tinggi cenderung lebih fleksibel dan kreatif dalam
menyelesaikan masalah matematika (Leikin &
Levav-Waynberg, 2021).

Pada soal nomor 1, subjek SY mampu
membuat beberapa pola susunan yang berbeda
namun tetap memenuhi syarat soal. Siswa tidak
hanya menggunakan pola horizontal dan vertikal,
tetapi juga mengembangkan pola diagonal serta
kombinasi beberapa arah susunan lainnya. Selain

itu, mahasiswa memberikan lebih dari satu

alternatif jawaban sehingga terlihat adanya
kelancaran dalam menghasilkan ide.
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Gambar 1. Jawaban subjek SY pada soal nomor 1

Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa

subjek SY mampu menghasilkan beberapa
alternatif jawaban dengan pola yang berbeda. Hal
bahwa

memenuhi indikator kelancaran karena mampu

tersebut ~ menunjukkan mahasiswa
menghasilkan banyak ide dalam menyelesaikan

masalah. Kelancaran Dberpikir terlihat dari
kemampuan mahasiswa dalam mengembangkan
berbagai kemungkinan jawaban tanpa mengalami
kesulitan berarti. Selain itu, penggunaan berbagai
bentuk

fleksibilitas karena mahasiswa mampu melihat

susunan menunjukkan kemampuan
kemungkinan penyelesaian dari sudut pandang

yang berbeda. Temuan ini sejalan dengan teori
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(Kaufman & Sternberg, 2021) yang menjelaskan
bahwa kemampuan berpikir kreatif ditandai
dengan kemampuan menghasilkan banyak ide dan
menggunakan pendekatan yang beragam dalam
menyelesaikan masalah. Penelitian lain juga
menjelaskan bahwa mahasiswa dengan
kemampuan berpikir kreatif tinggi cenderung
mampu menghasilkan lebih dari satu penyelesaian
strategi pada soal non-rutin (Leikin & Levav-
Waynberg, 2021).

Selain  menunjukkan  kelancaran  dan
fleksibilitas , jawaban siswa juga menampilkan
adanya indikator orisinalitas. Pola diagonal dan
kombinasi beberapa arah susunan yang dibuat
menunjukkan bahwa mahasiswa tidak hanya
menggunakan pola umum yang biasa digunakan,
tetapi mencoba membentuk pola lain yang lebih
bervariasi. Hal tersebut menunjukkan adanya
keberanian siswa dalam mencoba ide yang berbeda
dari kebiasaan umum. Jawaban yang dituliskan
juga cukup rinci dan sistematis sehingga
menunjukkan kemampuan elaborasi yang baik.
Mahasiswa menjelaskan
runtut

berpikir yang dilakukan dapat dipahami dengan

langkah-langkah

penyelesaian  secara sehingga proses
jelas. Temuan ini mendukung penelitian yang
menjelaskan bahwa mahasiswa dengan self-efficacy
tinggi
menghasilkan solusi yang unik dan mampu

cenderung lebih percaya diri dalam

mengembangkan jawaban secara lebih detail

dibandingkan mahasiswa dengan self-efficacy
rendah (Zhao et al., 2016).
Pada soal nomor 2, subjek SY

menggunakan dua strategi yang berbeda dalam
menentukan luas bangun yang diberikan. Strategi
pertama dilakukan dengan menggunakan rumus
luas bangun secara langsung, sedangkan strategi
kedua

menjadi bentuk lain yang lebih sederhana agar

dilakukan dengan mengubah bangun

lebih mudah dihitung. Mahasiswa terlihat mampu
mengembangkan cara berpikir yang bervariasi
ketika menyelesaikan masalah

Berdasarkan jawaban pada Gambar 2,
terlihat bahwa mahasiswa tidak terfokus pada satu
prosedur penyelesaian saja. Penggunaan dua

strategi berbeda menunjukkan bahwa subjek SY

memenuhi indikator fleksibilitas. Siswa mampu
melihat masalah dari sudut pandang yang berbeda
dan mencoba pendekatan lain yang dianggap lebih
mudah dipahami. Selain itu, menghasilkan
kemampuan lebih dari satu cara penyelesaian juga

menunjukkan indikator kelancaran. Kondisi tersebut

menunjukkan  bahwa  mahasiswa  memiliki
kemampuan Dberpikir yang fleksibel dalam
menghadapi masalah matematika. Penelitian

sebelumnya menjelaskan bahwa berpikir berpikir
merupakan salah satu ciri utama mahasiswa yang
memiliki kemampuan berpikir kreatif tinggi karena
siswa mampu mengubah strategi sesuai dengan
karakteristik masalah yang dihadapinya (Zahra &
At-Taqiyyah, 2024).
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Gambar 2. Jawaban subjek SY pada soal nomor 2

Strategi mengubah bangun menjadi bentuk
yang lebih sederhana menunjukkan adanya usaha
mahasiswa dalam menemukan pendekatan yang
berbeda sehingga memenuhi indikator orisinalitas.
Mahasiswa tidak langsung bergantung pada
penggunaan rumus secara prosedural, tetapi

mencoba memahami bentuk bangun dan
menyusunnya kembali menjadi bentuk yang lebih
mudah dihitung. Kondisi tersebut menunjukkan
adanya proses berpikir yang lebih mendalam
dibandingkan hanya menghafal rumus. Penelitian
terbaru juga menjelaskan bahwa mahasiswa yang
memiliki kemampuan berpikir kreatif tinggi

cenderung mampu mentransformasikan informasi
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menjadi representasi baru ketika menyelesaikan
masalah non rutin (Rismawati & Hutagaol, 2018).

subjek  SY
kreatif

Pada soal nomor 3,

menunjukkan  kemampuan

yang
menyelesaikan  soal

berpikir

matematis sangat baik. Mahaiswa

menggunakan beberapa
pendekatan berbeda, seperti menggunakan rumus
secara langsung, membagi bangun menjadi
beberapa bagian sederhana, serta menyusun ulang
bentuk bangun agar lebih mudah dihitung. Variasi
strategi tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa

mampu melihat masalah dari berbagai sudut

pandang.
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Gambar 3. Jawaban subjek SY pada soal nomor 3

Berdasarkan Gambar 3, terlihat bahwa
subjek SY memiliki kemampuan kelancaran dan
fleksibilitas yang sangat baik karena mampu
menghasilkan beberapa penyelesaian strategi yang
berbeda tidak

memahami penggunaan rumus secara langsung,

dalam satu soal. Mahasiswa
tetapi mencoba strategi lain yang dianggap lebih

mudah  dipahami. Penggunaan  beberapa
pendekatan yang berbeda menunjukkan bahwa
mahasiswa mampu berpikir secara fleksibel ketika
menghadapi masalah matematika. Temuan ini
sejalan dengan penelitian yang menjelaskan bahwa
kreatif lebih terbuka

terhadap berbagai kemungkinan penyelesaian dan

mahasiswa cenderung

lebih aktif mengeksplorasi strategi baru ketika

menghadapi masalah matematika (Fitriani &
Novitasari, 2021).

Selain itu, strategi yang digunakan mahasiswa
menunjukkan adanya unsur orisinalitas. Mahasiswa
terlihat berusaha menemukan cara yang lebih
sederhana dan lebih mudah dipahami dalam
menyelesaikan masalah. Hal tersebut menunjukkan
adanya keberanian dalam mengeksplorasi ide baru
ketika menyelesaikan soal. Penelitian sebelumnya
menjelaskan bahwa mahasiswa dengan self-efficacy
tinggi lebih berani mengambil risiko intelektual
dan mencoba strategi baru dibandingkan siswa
dengan tingkat keyakinan diri rendah (Aedi, 2018).
Pada soal nomor 4, subjek SY mampu
menyelesaikan masalah menggunakan langkah-
langkah yang sistematis dan logis. Mahaiswa
terlebih dahulu menentukan hubungan antar
informasi yang diketahui, kemudian melanjutkan
proses penyelesaian hingga memperoleh hasil
akhir yang benar.
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Gambar 4. Jawaban subjek SY pada soal nomor 4

Berdasarkan jawaban pada Gambar 4,
terlihat bahwa mahasiswa memenuhi indikator
elaborasi karena mampu menjelaskan langkah
penyelesaian secara rinci dan runtut. Selain itu,

mahasiswa juga menunjukkan kemampuan
kelancaran melalui kelancaran dalam menyusun
langkah-langkah penyelesaian dari awal hingga
akhir.

informasi yang terdapat pada soal menunjukkan

Kemampuan menghubungkan berbagai

bahwa mahasiswa memahami masalah dengan

baik sebelum menentukan strategi penyelesaian.
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Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
bahwa

menunjukkan kedalaman pemahaman mahasiswa

menjelaskan elaborasi yang  baik
terhadap konsep matematika yang digunakan
dalam penyelesaian masalah (Suciati et al,
2021)Secara keseluruhan, subjek SY menunjukkan
kemampuan berpikir kreatif matematis yang baik
pada seluruh indikator, yaitu kelancaran, fleksibilitas,
orisinalitas, dan elaborasi. Mahasiswa mampu
menghasilkan banyak ide, menggunakan strategi
yang beragam, menemukan solusi yang relatif
unik, serta mengembangkan jawaban secara rinci
dan sistematis. Temuan ini menunjukkan bahwa
self-efficacy  yang tinggi
cenderung memiliki keyakinan diri yang lebih baik

mahasiswa dengan
sehingga lebih berani mengeksplorasi berbagai

strategi  penyelesaian dalam  menyelesaikan
Hasil

mendukung teori (Nurfajriah et al.,

masalah  matematika. penelitian  ini
2021) yang
menyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif
dapat dilihat melalui kelancaran menghasilkan ide,
keberagaman strategi, keaslian solusi, dan
kemampuan mengembangkan jawaban
detail.
memperkuat berbagai penelitian terbaru yang
bahwa  self-efficacy

penting terhadap berkembangnya

secara
Selain itu, hasil penelitian ini juga
menunjukkan memiliki
kontribusi
kemampuan berpikir kreatif matematis mahasiswa

(Bayarcal et al., 2023).

Kemampuan Berpikir Kreatif Mahasiswa dengan
Self-efficacy Sedang

Mahasiswa dengan kategori self-efficacy
sedang menunjukkan kemampuan berpikir kreatif
matematis yang cukup baik, meskipun belum
konsisten pada seluruh indikator berpikir kreatif.
Berdasarkan hasil tes yang diperoleh, mahasiswa
pada kategori ini mampu menghasilkan ide
penyelesaian dan memahami konsep dasar
penyelesaian masalah matematika. Namun, mereka
masih mengalami hambatan dalam menghasilkan
solusi yang benar-benar unik serta
mengembangkan jawaban secara lebih rinci pada
beberapa jenis soal.

Mahasiswa

cenderung  menggunakan

strategi yang familiar dan masih terlihat ragu

ketika mencoba pendekatan baru yang berbeda
dari contoh yang diperoleh selama pembelajaran.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa
dengan self-efficacy sedang memiliki keyakinan diri
yang cukup dalam menyelesaikan masalah
matematika, tetapi belum sepenuhnya percaya diri
dalam mengeksplorasi ide secara maksimal.
Tingkat self-efficacy

keyakinan individu dalam mencoba strategi baru,

memengaruhi

mempertahankan  usaha, dan  menghadapi
tantangan akademik (Sawyer, 2022). Penelitian lain
juga menunjukkan bahwa mahasiswa dengan self-
efficacy sedang cenderung masih membutuhkan
penguatan dalam mengembangkan kreativitas
matematisnya karena orientasi berpikir mereka
yang mudah goyah saat menghadapi hambatan
konseptual (Wijaya, 2021).
Pada penelitian ini, subjek ST dipilih
sebagai representasi dari mahasiswa dengan
kategori self-efficacy sedang (Skor SE = 94, Skor
KBKM = 14). Berdasarkan lembar jawaban yang
diberikan, subjek ST

permasalahan dan

mampu  memahami

menggunakan strategi
penyelesaian yang sesuai, tetapi variasi yang
ditunjukkan masih terbatas pada pola standar dan
mengalami kendala pengerjaan pada soal non-rutin
tingkat lanjut.

Pada soal nomor 1, subjek ST mampu
menghitung dengan benar total kebutuhan bata
untuk menutup bidang berukuran 1,8m X 1,8m
dengan ukuran bata 30m X 20m, yaitu sebanyak 54
bata. Selain itu, mahasiswa berhasil menyajikan 3

jenis variasi susunan gambar.
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Gambar 5. Jawaban subjek ST pada soal nomor 1

terlihat bahwa

subjek ST memenubhi indikator kelancaran (fluency)

Berdasarkan Gambar 5,
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karena mampu menghasilkan beberapa alternatif
jawaban susunan yang benar dan logis sesuai
syarat soal. Kelancaran berpikirnya ditunjukkan
dengan kemampuan memunculkan gagasan
berupa sketsa visual yang bervariasi langsung di
lembar jawaban tanpa mengalami kesulitan berarti.
Namun, pada indikator keluwesan (flexibility),
variasi strategi susunan yang diberikan masih
terbatas pada pola geometris dasar yang umum,
yaitu orientasi horizontal penuh (a), orientasi
vertikal penuh (b), dan kombinasi blok pola
anyaman (c). Mahasiswa belum mengeksplorasi
susunan spasial yang non-konvensional seperti
pola diagonal atau pergeseran bata asimetris. Hal
tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa masih
cenderung menggunakan strategi yang dianggap
paling aman dan paling dikuasai.
Temuan ini sejalan dengan kerangka kerja
kreativitas matematis dari (Suciati et al., 2021) yang
mahasiswa

kreatif

menjelaskan bahwa dengan

kemampuan berpikir tingkat sedang
biasanya mampu memenuhi aspek kelancaran
(fluency), tetapi menunjukkan keterbatasan dalam
(flexibility)

keberanian dalam mencoba variasi baru ini erat

keluwesan strategi. = Rendahnya
kaitannya dengan tingkat efikasi diri yang belum
kokoh untuk keluar dari zona nyaman kognitif
(Hadi et al., 2025)

Selain itu, pada indikator keaslian
(originality), ide susunan yang dibuat subjek ST
masih tergolong konvensional dan biasa ditemui
pada kebiasaan umum. Pada indikator penguraian
(elaboration), mahasiswa sudah mampu menuliskan
langkah penyelesaian matematika secara runtut
mulai dari komponen yang diketahui, menghitung
luas bidang 32.400cm? luas satu bata 600cm?,
hingga membaginya untuk mendapatkan hasil
akhir secara sistematis sehingga proses berpikirnya
dapat dipahami dengan jelas.

Pada soal nomor 2, subjek ST diminta
menghitung luas sebuah bangun gabungan
berbentuk perahu. Subjek ST mengidentifikasi
bangun tersebut secara mendetail dengan
membaginya menjadi 3 bagian bangun datar dasar

Berdasarkan Gambar 6, terlihat bahwa

subjek ST memiliki kemampuan penguraian

(elaboration) yang sangat baik. Mahasiswa
menguraikan proses pengerjaan menjadi tiga tahap
terstruktur, yaitu identifikasi bangun (membagi
menjadi segitiga, persegi panjang, dan trapesium),
perhitungan luas masing-masing partisi secara
terpisah, untuk

hingga penjumlahan total

mendapatkan hasil akhir 136 cm? secara runtut.
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Gambar 6. Jawaban subjek ST pada soal nomor 2

Kefasihan subjek ST dalam mengeksekusi

algoritma pemisahan ini membuktikan
terpenuhinya indikator kelancaran (fluency) karena
mampu mengaitkan informasi pada soal dengan
konsep rumus geometri yang tepat. Namun, dari
perspektif keluwesan (flexibility) dan keaslian
(originality), subjek ST belum menunjukkan variasi
strategi yang beragam karena hanya terpaku pada
satu metode pemecahan standar (split method).
Mahasiswa tidak mencoba memikirkan strategi
alternatif, seperti metode komplemen (luas persegi
panjang besar dikurangi potongan kosong di
sudutnya).

Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa
dengan self-efficacy sedang cenderung berfokus
pada prosedur baku yang paling dipahami untuk
menjamin  kebenaran jawaban dibandingkan
mengambil risiko intelektual (intellectual risk-taking)
mengeksplorasi metode lain yang lebih kreatif
(Kaufman, 2018).

Pada soal nomor 3, subjek ST dihadapkan
pada masalah penentuan luas belah ketupat
dengan panjang diagonal 18 m x 24 m. Pada soal
ini, subjek ST menunjukkan perkembangan

kemampuan berpikir kreatif yang sangat baik
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melalui penggunaan dua pendekatan yang
berbeda.
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Gambar 7. Jawaban subjek ST pada soal nomor 3

Berdasarkan Gambar 7, mahasiswa berhasil
memenuhi indikator keluwesan (flexibility) dengan
menyajikan dua jalur penalaran yang berbeda
secara konseptual. Strategi pertama dilakukan
dengan menerapkan rumus luas belah ketupat
Sementara itu,

secara langsung (% X dl x d2.

strategi kedua ("Cara Lain") dilakukan dengan
membagi belah ketupat menjadi 4 buah segitiga
siku-siku kongruen, menghitung luas satu segitiga
melalui setengah
(9mdan 12 m),
untuk menghasilkan jawaban yang sama ekuivalen
216 m?,.

Keberhasilan

panjang diagonal

lalu mengalikannya dengan 4

memunculkan  strategi
membagi bangun segitiga ini juga menunjukkan
adanya unsur keaslian (originality) pada tingkat
sedang. Mahasiswa tidak langsung bergantung
pada penggunaan rumus secara prosedural, tetapi
mencoba memahami karakteristik bentuk bangun
dan mentransformasikannya ke dalam representasi
baru yang lebih sederhana.

bahwa

mahasiswa dengan self-efficacy sedang sebenarnya

Temuan ini  membuktikan
memiliki potensi berpikir fleksibel yang tinggi
apabila didukung oleh visualisasi geometri yang
aplikatif. Efikasi diri mereka yang berada di level
sedang dapat terstimulasi dengan baik jika struktur
soal memicu penalaran ruang yang konkret (R. A.
Putri & Awalludin, 2024)

Pada soal nomor 4, subjek ST diminta
menyelesaikan soal non-rutin tingkat lanjut yang

mengintegrasikan konsep perbandingan aljabar

dengan karakteristik geometri keliling persegi
panjang (44 cm).
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Gambar 8. Jawaban subjek ST pada soal nomor 4

Berdasarkan jawaban pada Gambar §,
terlihat bahwa dari segi penguraian (elaboration),
subjek ST mencoba menuliskan jawaban secara
sistematis dengan membagi pengerjaan menjadi 4
poin analisis, mulai dari membuat permisalan
aljabar 7x-—3dan4x+ 1,

hingga menggambar visualisasi bangun di akhir

langkah substitusi,

pengerjaan.

Namun, proses berpikir kreatif mahasiswa
mengalami hambatan besar pada fase penalaran
logis. Pada poin 1, mahasiswa secara keliru
membuat persamaan linear 7x—3dan4x+ 1
dengan asumsi tidak valid bahwa nilai panjang
sama dengan lebar. Kesalahan konseptual ini

menghasilkan nilai x = gyang tidak akurat,
sehingga panjang dan lebar yang ditemukan

menjadi seragam (?Cm) dan berujung pada
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penarikan kesimpulan keliru: “karena p =1, maka
bangun yang terbentuk persegi”. Mahasiswa tampak
mengabaikan fungsi informasi keliling 44 cm
dalam mengontrol nilai variabel.

Kondisi ini menunjukkan bahwa pada soal non
rutin abstrak yang kompleks, indikator kelancaran
(fluency) dan keaslian (originality) subjek ST tidak
terpenuhi secara optimal. Mahasiswa terjebak pada
manipulasi aljabar yang keliru demi menyelesaikan
langkah pengerjaan.

Temuan ini sejalan dengan penelitian dari
(Manar et al.,, 2026) bahwa kemampuan elaborasi
langkah yang panjang tidak akan bermakna
tidak

dibersamai oleh kedalaman pemahaman konsep

terhadap pertumbuhan kreativitas jika

matematika dasar (conceptual understanding) yang
kokoh. Ketika dihadapkan pada tingkat kesulitan
kognitif yang tinggi, mahasiswa dengan self-efficacy
sedang rentan mengalami penurunan persistensi
(gampang menyerah) sehingga mengabaikan
kontrol logika matematika demi menyelesaikan
tugas secara instan.

Mahasiswa dengan kategori self-efficacy sedang
kreatif

matematis pada tingkat cukup baik. Mahasiswa

menunjukkan  kemampuan  berpikir

mampu menguasai indikator kelancaran dan

penguraian dengan matang pada soal-soal
geometri tingkat dasar hingga menengah, serta
mampu memunculkan keluwesan strategi pada
kondisi tertentu. Namun, mereka belum konsisten
dalam mempertahankan keaslian solusi serta
rentan mengalami disorientasi penalaran saat
dihadapkan pada integrasi soal aljabar-geometri
yang abstrak. Hasil penelitian ini memperkuat
relevansi teoretis bahwa tingkatan keyakinan diri
(self-efficacy) berbanding lurus dengan kesiapan
mental mahasiswa dalam mengambil risiko
intelektual untuk mengeksplorasi kemampuan
berpikir kreatif matematis mereka secara utuh

(Schukajlow, 2024).

Kemampuan Berpikir Kreatif pada Kelompok
Self-efficacy Rendah

Mahasiswa yang berada pada klaster self-
efficacyrendah menunjukkan performa kognitif

yang sangat kontras jika disandingkan dengan dua

kelompok sebelumnya. Ketika dihadapkan pada
rangkaian instrumen Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematis (KBKM), hambatan yang muncul bukan
lagi sekadar inkonsistensi strategi, melainkan
kebuntuan emosional dan konseptual yang
sistematis. Karakteristik paling menonjol dari
kelompok ini adalah munculnya kecemasan
kognitif saat melihat soal-soal non-rutin. Mereka
cenderung bersikap pasif, cepat menyerah ketika
benteng pertahanan pemikirannya terbentur sedikit
kesulitan, bahkan tidak jarang membiarkan lembar
jawabannya kosong tanpa usaha rekonstruksi yang
berarti.

Secara teoretis, fenomena ini memperkuat
argumen (Bandura, 1997) bahwa individu dengan
keyakinan diri yang rapuh cenderung memandang
tugas-tugas kompleks sebagai ancaman intelektual,
bukan sebagai tantangan yang harus dipecahkan.
Dampak psikologisnya, alokasi energi metakognitif
yang dikerahkan sangatlah minim karena mereka
telah mendahului proses Dberpikir dengan
keyakinan akan gagal (Akgul & Kahraman, 2021).
Pola ini terlihat jelas pada pengerjaan subjek HD
(Skor SE = 57, Skor KBKM = 5), yang dalam
penelitian ini bertindak sebagai representasi utama
kelompok self-efficacy rendah.

Masalah pertama meminta mahasiswa
untuk melakukan visualisasi susunan bata pada
bidang geometris berukuran 1,8 m x 1,8 m. Pada
bagian awal lembar jawabannya, subjek HD
sebenarnya menunjukkan tanda-tanda pemahaman

awal yang cukup menjanjikan.
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Gambar 9. Lembar Kerja HD pada Masalah 1
Berdasarkan Gambar 9, subjek HD berhasil

melakukan konversi satuan panjang ke sentimeter

secara akurat dan menuliskan catatan analisis
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. 180 180 . . .
linear, el 6 dan o = 9, disertai kesimpulan

bahwa bidang tersebut dapat ditutup penuh tanpa
sisa. Namun, lompatan berpikirnya terhenti secara
mendadak tepat setelah fase tersebut.

Ketika beralih pada tuntutan inti soal
untuk memunculkan variasi susunan gambar,
subjek HD gagal total. Di lembar jawabannya, tidak
ditemukan satu pun sketsa visual susunan bata.
Kegagalan memunculkan representasi grafis ini
secara otomatis menggugurkan pemenuhan
indikator kelancaran (fluency) dan keluwesan
(flexibility).
mengombinasikan data rasionya menjadi angka
final 54 bata.

Dari aspek  penguraian

Mahasiswa juga tidak mampu

(elaboration),
struktur berpikir HD sangat dangkal ia tidak
mengalkulasi luas bidang maupun luas bata secara
eksplisit untuk membangun jembatan
penyelesaian. Kemacetan kognitif (cognitive block)
semacam ini sering terjadi pada subjek ber-efikasi
2023),

keterbatasan ini bukan selalu karena ketidaktahuan

diri  rendah. Menurut (Nugroho,
konsep, melainkan karena ketakutan internal untuk
memulai sebuah representasi visual mandiri,
sehingga ide-ide kreatifnya layu sebelum sempat
dituangkan ke atas kertas.

Aspek yang paling menarik sekaligus
kualitatif

kelompok ini ditemukan pada Masalah 2. Saat

memprihatinkan  dalam  analisis
diminta mendekonstruksi luas bangun datar
gabungan berbentuk perahu, subjek HD memilih
untuk tidak menuliskan jawaban atau respons apa
pun alias mengosongkan lembar jawabannya.
bukanlah

kebetulan, melainkan bentuk nyata dari avoidance

Pengosongan jawaban ini sebuah
behavior (perilaku menghindar). Dalam psikologi
pendidikan matematika, ketika subjek dengan self-
efficacy rendah dihadapkan pada stimulus visual
yang tampak tidak beraturan dan kompleks,
mereka akan langsung mengalami penurunan
determinasi diri.

Penelitian (Kaufman & Beghette, 2019)
menjelaskan bahwa individu yang tidak memiliki
self-efficacy)  yang

memadai akan memilih untuk mundur total demi

keyakinan kreatif (creative

menghindari frustrasi kognitif akibat ketakutan
akan salah memilih algoritma. Konsekuensinya,
indikator kreatif, baik itu

seluruh berpikir

kelancaran, keluwesan, orisinalitas, hingga
penguraian pada Masalah 2 berada pada level nol
tanpa data yang bisa dianalisis.

Anomali performa subjek HD muncul saat
menyelesaikan Masalah 3, yakni menentukan luas
belah ketupat berukuran diagonal 18 m dan 24 m.
Di luar dugaan, subjek HD mampu menyajikan
dua metode penyelesaian yang sama persis dengan
taktik yang digunakan oleh kelompok mahasiswa

kategori tinggi dan sedang.
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Gambar 10. Lembar Kerja HD pada Masalah 3
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Berdasarkan Gambar 10, subjek HD
memenuhi indikator kelancaran (fluency) dan
keluwesan (flexibility) secara kontekstual. Melalui
"Cara 1", ia menggunakan pendekatan formal
dengan (; X dld2) dan

rumus langsung

menghasilkan nilai 216 m?. Sementara pada "Cara
2", subjek HD berani melakukan dekonstruksi
ruang dengan membagi belah ketupat menjadi 4
bagian segitiga siku-siku kongruen, mencari luas
satu komponen 54 m?, lalu mengalikannya kembali
untuk mendapatkan hasil yang ekuivalen.
Meskipun memunculkan unsur keaslian
(originality) pada tingkat dasar, penemuan "Cara 2"
ini tidak serta-merta mencerminkan bahwa tingkat
kreativitas subjek HD telah bergeser ke kategori
tinggi. Analisis psikologis yang lebih dalam
menunjukkan bahwa keberhasilan ini bersifat

situasional dan mekanistik.
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Materi belah ketupat dan partisi segitiga
siku-siku adalah jenis konsep prosedural yang
sangat sering diulang-ulang (low order recall) dalam
kurikulum sekolah menengah. Sejalan dengan
pandangan (Maslahah, 2019), mahasiswa ber-
efikasi diri rendah adakalanya bisa menampilkan
strategi alternatif, namun hal itu hanya terjadi pada
koridor masalah terstruktur (well structured tasks)
yang polanya sudah tersimpan matang dalam
memori jangka panjang mereka, bukan lahir dari
fleksibilitas berpikir spontan.

Puncak dari kerapuhan kognitif subjek HD
terkapar pada Masalah 4, sebuah instrumen non-
rutin abstrak yang menguji integrasi antara
perbandingan aljabar dengan karakteristik keliling

persegi panjang 44 cm. Pada soal ini, respons yang

dihadirkan menunjukkan kekacauan logika
penalaran yang sangat fatal.
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Gambar 11. Lembar Kerja HD pada Masalah 4

Dari Gambar 11, terlihat bahwa subjek HD
melakukan manipulasi aljabar acak demi memaksa
angka-angkanya agar berujung pada nilai keliling
44 cm.. Subjek menuliskan permisalan yang tidak
valid dengan menetapkan nilai Alas = 74 dan
Tinggi = 44 angka yang tampaknya diambil secara
serampangan dari simbol rasio 7 dan keliling 44
pada soal. la kemudian memasukkan permisalan
tersebut ke dalam rumus keliling:

K = 2(Alas + Sisi miring)

44 = 2(74 + 44)
44 = 224

Menyadari bahwa ia tiba pada sebuah kontradiksi
matematika yang mustahil (44 = 224), subjek HD
bukannya mengevaluasi ulang permisalannya,
melainkan justru memaksakan kesimpulan baru di
baris bawahnya dengan menuliskan nilai variabel x
= 2. Angka tebakan ini kemudian ia substitusikan
ke persamaan baru untuk menghasilkan dimensi
Alas =14 cm dan Tinggi =8 cm

Kekacauan logika ini terus bergulir pada
potongan lembar jawaban lanjutannya, di mana
subjek menuliskan operasi pengurangan dan
perkalian penutup:

Pbaru= 14 — 3 = 11 cm
Lbaru=8 + 1 =9cm
Luas Persegi = p x | = 11 x 9 = 99 cm?

Seluruh alur pengerjaan pada Gambar 11
mengonfirmasi hilangnya indikator kelancaran
(fluency) dan keaslian (originality). Meskipun dari
subjek HD

menuliskan corat-coret rumus yang cukup panjang,

aspek penguraian (elaboration)
langkah-langkah tersebut tidak memiliki nilai
kebenaran logika. Subjek terjebak pada perilaku
force fitting (pemaksaan prosedur) agar lembar
jawabannya terlihat "terisi".

Temuan eror yang masif ini membuktikan
teori dari (Ristontowi & Riwayati, 2020) bahwa saat
dihadapkan pada tingkat keabstrakan yang tinggi,
subjek dengan keyakinan diri rendah akan
mengalami kepanikan kognitif (cognitive panic).
Mereka

metakognisinya sendiri, sehingga proses elaborasi

kehilangan  kendali  atas  fungsi
yang mereka lakukan justru menjebak mereka ke
dalam labirin miskonsepsi yang keliru.

self-efficacy

berada pada titik performa kreatif yang sangat

Mahasiswa dengan rendah
rentan. Potensi kreativitas mereka tidak mampu
keluar secara alamiah karena terbelenggu oleh rasa
tidak percaya diri yang ekstrem. Indikator berpikir
kreatif hanya mampu muncul secara parsial dan
situasional pada jenis soal prosedural yang sifatnya
hafalan. Begitu tingkat kompleksitas masalah
dinaikkan, benteng kognitif mereka langsung
runtuh, memicu munculnya perilaku menyerah

atau pemaksaan rumus yang cacat logika.
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Temuan ini membawa pesan kuat bagi dunia
pedagogi matematika bahwa intervensi kognitif
tidak akan pernah berjalan efektif jika tidak
dibersamai dengan pemulihan faktor afektif,
khususnya rekonstruksi keyakinan diri (self-efficacy)

mahasiswa (Noviyanti et al., 2024).

Kesimpulan
Berdasarkan  hasil  penelitian = dan
bahwa

kemampuan berpikir kreatif matematis mahasiswa

pembahasan, dapat disimpulkan

berbeda pada setiap tingkat self-efficacy. Mahasiswa
self-efficacytinggi
kemampuan berpikir kreatif yang lebih baik
self-efficacy
terlihat  dari
indikator  fluency,

dengan menunjukkan

dibandingkan mahasiswa dengan

sedang dan rendah, yang
kemampuannya memenuhi

flexibility,

menyelesaikan masalah matematika non-rutin.

originality, ~dan elaboration  dalam

Mahasiswa  pada  kategori ini  mampu
menghasilkan banyak ide, menggunakan strategi
yang beragam, menemukan solusi yang relatif
unik, serta mengembangkan jawaban secara rinci
dan sistematis.

Mahasiswa dengan

self-efficacy
kemampuan Dberpikir kreatif pada

sedang
memiliki
kategori cukup baik. Mereka mampu memenuhi
indikator fluency dan elaboration secara cukup
konsisten serta menunjukkan flexibility pada
kondisi tertentu. Namun, kemampuan originality
belum berkembang secara optimal karena masih
cenderung menggunakan strategi yang umum dan
mengalami kesulitan ketika menghadapi soal yang
lebih kompleks.

Sementara itu, mahasiswa dengan self-
efficacy rendah menunjukkan kemampuan berpikir
kreatif yang relatif rendah. Mereka mengalami
kesulitan dalam menghasilkan ide, menggunakan
strategi yang bervariasi, dan mengembangkan
jawaban secara sistematis. Rendahnya self-efficacy
menyebabkan mahasiswa kurang percaya diri,
mudah  menyerah, serta kurang mampu
mengeksplorasi ide-ide matematis secara kreatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-
efficacy Dberperan penting dalam membentuk

kemampuan berpikir kreatif matematis mahasiswa.

Oleh karena itu, pembelajaran matematika di

tinggi
pengembangan self-efficacy melalui pembelajaran

perguruan perlu memperhatikan
yang memberi kesempatan kepada mahasiswa

untuk bereksplorasi, berdiskusi, dan
menyelesaikan masalah non-rutin secara aktif.
Penelitian ini masih terbatas pada jumlah subjek
yang relatif sedikit dan hanya dilakukan pada satu
program studi. Penelitian selanjutnya disarankan
melibatkan subjek yang lebih luas, menggunakan
pendekatan mixed methods, serta mengkaji faktor
lain yang memengaruhi kemampuan berpikir
kreatif matematis, seperti kecemasan matematika,

gaya belajar, dan disposisi matematis.
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